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Sat Binmas Polres Tangerang Selatan kembali turun langsung ke sekolah-sekolah dalam program pembinaan dan
penyuluhan di SMP Negeri 3 Kota Tangerang Selatan



TANGSEL -  Sebagai upaya mencegah kenakalan remaja serta menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan kondusif, Sat Binmas Polres Tangerang
Selatan kembali turun langsung ke sekolah-sekolah dalam program pembinaan
dan penyuluhan. Pada Senin, 20 Oktober 2025, kegiatan ini dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Kota Tangerang Selatan, dipimpin oleh Kanit Bintibsos, Ipda M. Irfan
Fauzi, S.H. Kegiatan edukatif ini menyasar siswa-siswi tingkat SMP sebagai
bentuk pencegahan dini terhadap penyimpangan perilaku remaja, sekaligus
membangun karakter positif sejak usia sekolah.

Dalam penyampaiannya, Ipda Irfan menekankan beberapa hal penting seperti
larangan tawuran, bahaya narkoba, perjudian online (judol), perundungan, serta
perilaku asusila. Ia juga mengingatkan pentingnya bijak dalam bermedia sosial
dan bahaya kecanduan game online yang dapat mengganggu prestasi dan
kesehatan mental. Tak hanya itu, penyuluhan juga mencakup himbauan tertib
berlalu lintas bagi siswa yang membawa sepeda motor, serta pesan agar tidak
ikut-ikutan aksi demo ke Jakarta. “Tugas utama kalian adalah belajar dan
membanggakan orang tua,” tegasnya di hadapan siswa.

Kasat Binmas Polres Tangerang Selatan, AKP Warno, S.H., M.H.,
menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan bagian dari program berkelanjutan
Polres Tangsel dalam membina generasi muda. “Penyuluhan ini bukan hanya
tentang mencegah pelanggaran hukum, tetapi juga membentuk karakter pelajar
agar lebih disiplin, bertanggung jawab, dan mampu berpikir kritis dalam
menghadapi tantangan zaman,” ujar AKP Warno. Ia juga menegaskan
pentingnya kolaborasi antara kepolisian dan sekolah dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman dan mendukung perkembangan anak.

Pihak sekolah menyambut baik kegiatan ini dan berharap dapat dilaksanakan
secara rutin. Dengan adanya komunikasi langsung dari aparat kepolisian, para
siswa diharapkan semakin sadar akan konsekuensi dari tindakan yang
menyimpang, serta lebih fokus dalam meraih prestasi. (Hendi)


